V-G IUNE [MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728
yAPXM ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 4 TAHUN 2026] HAL 230-243

HUBUNGAN SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, DAN KONTROL PERILAKU
YANG DIRASAKAN DENGAN NIAT UNTUK MELAKUKAN AKTIVITAS
FISIK PADA REMAJA DI SMA NEGERI 1 KOTA MATARAM

Shafa Ariyani Salsabila', Ayu Anulus?, Sahrun3, Dian Rahadianti*
““Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Al-Azhar Mataram

Email Korespondensi: shafaariyani11@gmail.com

Disubmit: 29 Januari 2026 Diterima: 20 Maret 2026 Diterbitkan: 01 April 2026
Doi: https://doi.org/10.33024/mnj.v8i4.24851

ABSTRACT

Technological developments contribute to the decline in physical activity in
adolescents. WHO reports that 81% of adolescents worldwide are physically
inactive, in line with Indonesian data showing that 33.5% of the population aged
>10 years have low levels of physical activity. In West Nusa Tenggara Province,
this figure increases to 41.7%, with Mataram City as the region with the lowest
level of physical activity. The Theory of Planned Behavior (TPB) explains that
behavioral intentions are influenced by attitudes, subjective norms, and
perceived behavioral control. Therefore, SMA Negeri 1 Mataram was chosen as
the research location because it is a favorite school in Mataram City with diverse
student characteristics. The purpose of this study was to analyze the
relationship between attitudes, subjective norms, and perceived behavioral
control with physical activity intentions in adolescents in 310 students of SMA
Negeri 1 Mataram City. This study used a Cross-Sectional approach with a
Stratified Random Sampling technique. Data were collected using a Likert scale
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was
carried out using the Fisher Exact test. The results of this study indicate that
the majority of respondents (94.20%) had a high intention to engage in physical
activity (moderate-heavy category). A positive attitude was significantly
associated with intention (PR=11.42; 95%CIl=5.09-25.61; p-value <0.001).
Conversely, high subjective norms (PR=2.33; 95%CI=0.87-6.20; p-value 0.152)
and high behavioral control (PR=1.87; 95%CI=0.69-5.01; p-value 0.207) did not
show a statistically significant relationship. Positive attitudes were associated
with adolescents’ intention to engage in physical activity.

Keywords: Theory of Planned Behavior, Intention, Physical Activity,
Adolescents.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi berkontribusi terhadap penurunan aktivitas fisik pada
remaja. WHO melaporkan 81% remaja di dunia kurang aktif secara fisik, sejalan
dengan data Indonesia yang menunjukkan 33,5% penduduk usia >10 tahun
memiliki tingkat aktivitas fisik rendah. Di Provinsi NTB angka ini meningkat
menjadi 41,7%, dengan Kota Mataram sebagai wilayah dengan tingkat aktivitas
fisik terendah. Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat
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berperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan. Oleh karena itu, SMA Negeri 1 Mataram dipilih sebagai lokasi
penelitian karena merupakan sekolah favorit di Kota Mataram dengan
karakteristik siswa yang beragam. Tujuan dalam penelitian ini untuk Menganalisis
hubungan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dengan
niat aktivitas fisik pada remaja pada 310 siswa SMA Negeri 1 Kota Mataram.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross-Sectional dengan teknik Stratifed
Random Sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala likert yang
telah diuji validitas dan realibilitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji
Fisher Exact. Hasil dari penelitian ini yaitu mayoritas responden memiliki niat
yang tinggi untuk melakukan aktivitas fisik (kategori sedang-berat) (94,20%).
Sikap positif terbukti memiliki hubungan signifikan dengan niat (PR= 11,42;
95%Cl=5,09-25,61; p-value <0,001). Sebaliknya, norma subjektif tinggi (PR=2,33;
95%Cl= 0,87-6,20; p-value 0,152) dan kontrol perilaku yang tinggi (PR=1,87;
95%Cl= 0,69-5,01; p-value 0,207) tidak menunjukkan hubungan signifikan secara
statistik. Sikap positif berhubungan dengan niat remaja untuk melakukan
aktivitas fisik.

Kata Kunci: Theory of Planned Behavior, Niat, Aktivitas Fisik, Remaja.

PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya kesehatan seseorang (Sari et al.,
teknologi dan ilmu pengetahuan 2023).
tidak hanya dampak positif yang Remaja merupakan perubahan
dirasakan pada kalangan remaja dari masa anak-anak menuju ke
seperti penyebaran informasi dan dewasa. World Health Organization
akses terkomunikasi menjadi (WHO) mengatakan bahwa usia 10-19
semakin cepat dan transportasi tahun merupakan usia remaja. World
menjadi semakin mudah. Namun Health Organization (WHO)
semakin  berkembangnya zaman menyarankan remaja harus
banyak orang yang terlalu fokus melakukan aktivitas fisik selama 60
dengan perkembangan tersebut menit/hari untuk menjaga
sehingga lupa akan hal yang penting kebugaran jasmaninya. Pada tahun
dalam menunjang kesehatannya. 2024 data global melaporkan 1 dari
Saat ini, remaja lebih tertarik 3 orang dewasa dan 81% remaja
menghabiskan  waktunya  untuk tidak melakukan aktivitas yang
bermain game, baik secara online cukup (WHO, 2024). Hasil riset yang
maupun offline serta menonton dilakukan oleh Kementerian
televisi dengan durasi yang lama Kesehatan Rl mengatakan penduduk
menyebabkan remaja lebih jarang dengan wusia 210 tahun vyaitu
bergerak yang memungkinkan risiko sebanyak 33.5% masih kurang aktif
penyakit tidak menular, seperti dalam melakukan aktivitas fisik
obesitas, diabetes, hipertensi, dan (Salmi and Markuri, 2022).
penyakit jantung (Annisa, Gayatri Pada tahun 2023 dilakukan
and Abdullatip, 2024). Aktivitas fisik pengukuran kebugaran jasmani pada
merupakan salah salah satu faktor anak usia 10-15 tahun sebanyak
penting yang berperan dalam 1.578 dari 34 provinsi di Indonesia.
menjaga kondisi Kesehatan dan Anak yang memiliki kebugaran
kebugaran individu, di mana tingkat jasmani yang baik hanya 6,79%, anak
aktivitas fisik terbukti memiliki yang memiliki kebugaran jasmani
hubungan bermakna dengan kondisi kurang  hingga  kurang  sekali
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sebanyak 77,12%. Pengukuran
tersebut membuktikan bahwa
kebugaran jasmani pada anak masih
sangat buruk. Hal ini diperkuat lagi
dengan pengukuran yang dilakukan
pada remaja usia 16-30 tahun
dengan jumlah 3.820 remaja pada 34
provinsi pada tahun 2023 di
Indonesia menyatakan bahwa remaja
yang memiliki kebugaran jasmani
yang baik hanya 5,04% sementara
remaja yang memiliki kebugaran
jasmani yang kurang sebesar 83,55%
(Mutohir et al., 2023).

Pada Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018, proporsi penduduk
usia =10 tahun di Provinsi NTB yang
kurang melakukan aktivitas fisik
tercatat sebesar 31,17%. Secara
khusus, di Kota Mataram, angka ini
mencapai 42,54%, menjadikannya
yang tertinggi dibandingkan
kabupaten/kota lain di NTB. Proporsi
remaja dengan aktivitas fisik kurang
pada kelompok usia 10-14 tahun
mencapai 59,92%, sedangkan pada
usia 15-19 tahun sebesar 45,34%.
Pada Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, proporsi penduduk usia
>10 tahun di NTB yang kurang aktif
meningkat menjadi 41,7%,
menunjukkan tren penurunan
aktivitas fisik dibandingkan data
Riskesdas 2018. Perubahan ini
sejalan dengan peralihan metode
survei kesehatan, yaitu Riskesdas
terakhir dilakukan pada 2018
sebelum digantikan oleh SKI pada
2023, yang mengintegrasikan
berbagai survei kesehatan guna
memberikan gambaran yang
lebih komprehensif (Riskesdas,
2018; SKI, 2023).

Theory of Planned Behavior
dapat digunakan untuk mengetahui
niat suatu individu untuk melakukan
suatu perilaku. Teori ini berisi
beberapa variabel seperti sikap
terhadap perilaku (Attitude Toward
Behavior), norma subjektif
(Subjective Norm), dan  kontrol
perilaku yang dirasakan (Peceived
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Behavior Control) yang dapat
mempengaruhi niat seseorang dalam
melakukan suatu perilaku.(Maslim
and Andayani, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh
Asriati (2023) menggunakan Theory

of Planned  Behavior  untuk
mengetahui perilaku pencegahan
hipertensi pada mahasiswa

Universitas Cendrawasih khususnya
pada niat untuk melakukan aktivitas
fisik pada mahasiswa. Data dalam
penelitian yang sudah dilakukan
menggunakan sumber data primer
yang didapatkan dari kuesioner
online yang disebar di angkatan
2019-2022. Sampel yang didapatkan
sebanyak 100 mahasiswa. Dari
penelitian yang sudah dilakukan
pada Mahasiswa Cendrawasih
menggunakan tiga variabel yaitu
sikap terhadap perilaku (Attitude
Toward Behavior), norma subjektif (
Subjective Norm), dan kontrol
perilaku yang dirasakan (Peceived
Behavior Control) memiliki
hubungan dengan niat seseorang

untuk melakukan aktivitas fisik
(Asriati et al., 2023).
Penelitian terdahulu juga

menggunakan Theory of Planned
Behavior untuk memahami faktor
apa saja yang mempengaruhi niat
dari populasi individu yang rutin
berolahraga dan individu yang jarang
berolahraga. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah  Penduduk di  Provinsi
Alicante, Spanyol dengan total
sampel 866 individu dari 1500
kuesioner yang dibagikan melalui
surat. Hasil dari penelitian ini adalah

terdapat perbedaan niat dari
individu yang rutin dan yang jarang
berolahraga. Individu yang rutin
berolahraga memiliki niat sekitar
67% dalam berolah raga yang
dipengaruhi oleh faktor norma
subjektif, perilaku kontrol yang
dirasakan, namun sikap tidak
berpengaruh  secara  signifikan.

Sedangkan individu yang tidak rutin
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berolahraga niat sekitar 65% dalam
berolahraga yang dipengaruhi oleh
sikap dan kontrol perilaku yang
dirasakan sedangkan norma subjektif
tidak berpengaruh secara signifikan
(Neipp et al., 2013).

Penelitian terdahulu
cenderung menggunakan populasi
mahasiswa dan populasi umum yang
menggunakan Theory of Planned
Behavior untuk meneliti tentang niat
untuk melakukan aktivitas fisik,
sehingga masih perlu dikaji pada
populasi SMA. Meskipun penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa
semua variabel dari teori ini
mempengaruhi niat untuk
melakukan aktivitas fisik dan
berolahraga, namun penelitian yang
dilakukan di Spanyol mengatakan
bahwa hanya variabel kontrol
perilaku yang dirasakan dan norma
subjektif yang berpengaruh terhadap
niat pada populasi individu yang

gemar  berolahraga  sementara
populasi  yang tidak gemar
berolahraga memiliki niat yang

dipengaruhi oleh sikap dan kontrol
perilaku yang dipersepsikan namun
norma subjektif tidak berpengaruh
(Neipp et al., 2013)..

Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Mataram karena sekolah ini
merupakan salah satu sekolah
unggulan di Kota Mataram dan
termasuk dalam daftar sekolah
terbaik menurut Lembaga Tes Masuk
Perguruan Tinggi (LTMPT), selain itu
siswa-siswi di sekolah ini memiliki
karakteristik yang berbeda-beda
(Husen and Khoirudin, 2022).
Statusnya sebagai sekolah favorit
serta letak sekolah ini berada di
jantung Kota Mataram
menjadikannya representatif untuk
penelitian terkait perilaku remaja
termasuk aktivitas fisik serta relevan
karena Kota Mataram memiliki
proporsi tertinggi penduduk dengan
aktivitas fisik yang kurang
dibandingkan kabupaten/kota lain di
NTB menurut data Riskesdas 2018.
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Berdasarkan fenomena di atas
peneliti ingin mengetahui hubungan
sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan dengan niat
untuk melakukan aktivitas fisik pada

remaja di SMA Negeri 1 Kota
Mataram dengan mengadaptasi
Theory of Planned Behavior.
KAJIAN PUSTAKA

Remaja merupakan masa

transisi dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa, remaja umumnya
berada pada rentang usia 10-19
tahun menurut WHO, meskipun
beberapa lembaga Indonesia
memperluas usia tersebut hingga
usia 24 tahun selama belum menikah
(WHO,  2020; BKKBN,  2023;
Kemenkes, 2025). Pada fase ini,
remaja akan mengalami beberapa
perubahan, seperti perubahan fisik
dan seksual, psikososial, kognitif,
emosional, serta moral, yang secara
bersamaan memengaruhi  cara
remaja untuk berpikir, bersikap, dan
berperilaku (Usman et al., 2023;
Mahardika et al., 2024).
perkembangan tersebut akan terus
terjadi dalam tiga tahapan remaja,
yaitu remaja awal, madya, dan
remaja akhir, yang pada masing-
masing memiliki karakteristik
psikologis dan sosial yang berbeda
(Pratama and Sari, 2021)

Aktivitas  fisik  merupakan
gerakan tubuh yang melibatkan otot
rangka dan meningkatkan
pengeluaran energi lebih dari kondisi
istirahat, aktivitas fisik dibagi
menjadi tiga, yaitu aktivitas fisik
ringan, sedang, dan berat (Kemenkes
Rl, 2018; Wicaksono, 2021). Pada
saat remaja aktivitas fisik menjadi
sangat penting karena memberikan
banyak efek samping yang baik
seperti dalam hal fisik, psikologis,

dan sosial ekonomi, seperti
peningkatan kebugaran jasmani,
meningkatkan kesehatan mental
kepercayaan diri, dan menjaga
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produktivitas (Wicaksono, 2021).
Berdasarkan WHO aktivitas fisik yang
direkomendasikan bagi remaja usia
5-17 tahun adalah melakukan
aktivitas fisik minimal 60 menit/hari
dengan intensitas sedang hingga
berat (Suarjana et al., 2023).
Namun, aktivitas fisik pada remaja
sering kali  dipengaruhi  oleh
kesibukan  akademik,  sehingga
diperlukan motivasi internal yang
kuat untuk mendorong perilaku
tersebut (Oktaviana, Jariono and
Indarto, 2024)

Perilaku aktivitas fisik sangat
erat kaitannya dengan niat, dalam
Theory of Planned Behavior (TPB)
niat dipandang sebagai determinan
terpenting dari suatu perilaku
(Ajzen, 1991; Irwan, 2017). Teori
tersebut menjelaskan bahwa niat
dipengaruhi oleh tiga hal, vyaitu
sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan (Maslim and
Andayani, 2023). Sikap merupakan
cerminan evaluasi individu terhadap
manfaat dan dampak dari suatu
perilaku, dan sikap positif terbukti
berkontribusi signifikan dengan niat
untuk melakukan aktivitas fisik (Lu
et al., 2021). Norma subjektif
merupakan persepsi individu
mengenai tekanan sosial dari orang-
orang disekitarnya, yang dalam
beberapa penelitian membuktikan
bahwa norma subjektif berhubungan
dengan niat untuk melakukan
aktivitas fisik (Xu, 2023). Sementara
itu, kontrol perilaku yang dirasakan
merupakan  keyakinan individu
mengenai kemudahan atau kesulitan
melakukan aktivitas fisik, yang
dipengaruhi  oleh  ketersediaan
sumber daya, waktu, dan fasilitas
(Mok and Lee, 2013).

Karakteristik ~ perkembangan
remaja, khususnya pada perubahan
emosi dan  psikososial  sangat
memengaruhi  bagaimana ketiga
konstruk TPB bekerja. Regulasi
emosi yang baik cenderung akan
membentuk sikap  positif dan
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meningkatkan  kontrol perilaku,
sedangkan ketidakstabilan emosi
dapat melemahkan kemampuan
remaja dalam mempertahankan
perilaku  aktivitas  fisik  yang
konsisten (Amelia and Savira, 2018;
Fauzi et al., 2024) . selain itu,
faktor lain  seperti  dukungan
keluarga, efikasi diri, serta perilaku
masa lalu juga berperan penting
dalam pembentukan niat dan
perilaku aktivitas fisik pada remaja
(Rosdiana et al., 2023; Septian,
Subarjah and Zaky, 2024). Dengan
demikian, niat merupakan faktor
kunci yang menjembatani pengaruh
psikologis dan sosial terhadap
perilaku aktivitas fisik, dan menjadi

fokus utama dalam memahami
perilaku  aktivitas fisik pada
remaja(Chen et al., 2022)
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendektatan kuantitatif dengan
desain  cross-sectional.  Populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa
SMA Negeri 1 Kota Mataram dengan
jumlah 1.372 siswa. Perhiungan
jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus Slovin dengan
Tingkat kepercayaan 95% dengan
hasil jumlah sampel 310 siswa.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah stratified random
sampling, dengan pembagian
berdasarkan jenjang kelas X, XI, dan
XIl sehingga setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama unuk terpilih
menjadi responden pada penelitian
ini. Data primer dikumpulkan
melalui Google Form berbasis skala
Likert 5 poin. Kuesioner yang
digunakan merupakan hasil adaptasi
dari TPB untuk mengukur variabel
sikap, norma subjektif, kontrol
perilaku yang dirasakan, dan niat
melakukan aktivitas fisik. Instrumen
telah melalui uji validitas dan
realibilitas sebelum digunakan. Data
dianalisis menggunakan analisis
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Fisher Exact menggunakan bantun

SPSS.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 126 40,60
Perempuan 184 59,40
Kelas Frekuensi Persentase (%)
X 106 34,20
XI 104 33,50
Xl 100 32,30
Alamat Frekuensi Persentase (%)
Di dalam Kota Mataram 284 91,60
Di luar Kota Mataram 26 8,40
Pendapatan orang tua Frekuensi Persentase (%)
> UMP (Rp 2.602.931) 246 79,40
< UMP (Rp 2.602.931 64 20,60
Peminatan kelas Frekuensi Persentase (%)
Umum 106 34,20
MIPA 180 58,10
IPS 24 7,70
Atlet Frekuensi Persentase (%)
lya 51 16,50
Tidak 259 83,50
Memiliki masalah kesehatan Frekuensi Persentase (%)
lya 36 11,60
Tidak 274 88,40
Usia Frekuensi Persentase (%)
14 Tahun 1 3,00
15 Tahun 77 24,80
16 Tahun 98 31,60
17 Tahun 105 33,50
18 Tahun 30 9,70
Total 310 100,00

Sumber: Data Primer

Responden  penelitian  ini perempuan (59,4%). Distribusi kelas
berjumlah 310 siswa, dengan relative merata antara kelas X
mayoritas berjenis kelamin (34,2%), Xl (33,5%), dan XIl (32,3%).
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Sebagian besar responden (88,4%). Rentang usia responden
berdomisili di Kota Mataram (91,6%). didmonasi oleh wusia 16-17 taun
Sebagian besar responden tidak (65,1%), dengan usia terbanyak 17
memiliki masalah Kesehatan tahun (33,5%).

Tabel 2. Distribusi Sikap, Norma Subjektif, Kontrol Perilaku Yang Dirasakan,
Dan Niat Melakukan Aktivitas Fisik

Sikap Frekuensi Persentase (%)
Negatif 13 4,20
Positif 297 95,80
Norma subjektif Frekuensi Persentase (%)
Rendah 44 14,20
Tinggi 266 85,80
Kontrol perilaku yang dirasakan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Terkontrol 53 17,10
Terkontrol 257 82,90
Niat Frekuensi Persentase (%)
Rendah 18 5,80
Tinggi 292 94,20
Total 310 100.00
Sumber: Data Primer
Sebagian besar repsonden dalam kategori terkontrol (82,9%).
memiliki sikap positif terhadap Selain itu, mayoritas reponden juga
aktivitas  fisik  (95,8%), norma menunjukan niat yang tinggi untuk
subjektif tinggi (85,8%), serta melakukan aktivitas fisik (94,2%).

kontrol perilaku yang dirasakan

Tabel 3. Hubungan Sikap Dengan Niat Untuk Melakukan Aktivitas Fisik

Sikap Niat aktivitas fisik 95% ClI p-
Tinggi Rendah N % PR BB BA value
n % n %

Positif 285 96,00 12 4,00 297 100 11,42 5,09 25,61 <0,001
Negatif 7 83,80 6 46,20 13 100

Total 292 94,20 18 5,80 310 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, dari (4,00) memiliki niat rendah. Pada
310 responden yang menjadi sampel kelompok responden dengan sikap
penelitian, pada kelompok negative, Sebagian besar memiliki
responden yang memiliki sikap niat tinggi yaitu sebanyak 7
positif terhadap aktivitas fisik, responden, sedangkan 6 responden
Sebagian besar ytang memiliki niat lainnya memiliki niat rendah.
tinggi untuk melakukan aktivitas Hasil uji Chi-Square
fisik yaitu sebanyak 285 responden menggunakan Fisher Exact Test
(96,00), dan sisanya 12 responden menunjukan nilai p-value <0,001 (p-
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value <0,05), yang menandakan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dengan niat
untuk melakukan aktivitas fisik. Nilai
Prevalensi Ratio (PR) sebesar 11, 42
dengan batas bawah dan batas atas
Confidence Interval 95% sebesar

5,09-25,61, yang beraryi responden
dengan sikap positif memiliki
peluang 11, 42 kali lebih besar untuk
memiliki niat tinggi untuk melakukan
aktivitas fisik dibandingkan
responden dengan sikap negatif.

Tabel 4. Hubungan Norma Subjektif Dengan Niat Untuk Melakukan Aktivitas

Fisik
Norma Niat aktivitas fisik 95% Cl p-
Subjektif Tinggi Rendah N % PR BB BA value
n % n %
Tinggi 253 95,10 13 490 266 100 2,33 0,87 6,20 0,152
Rendah 39 88,60 5 11,40 44 100
Total 292 94,20 18 5,80 310 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, pada
kelompok responden dengan norma
subjektif tinggi, sebagian besar
memilliki niat  tinggi untuk
melakukan aktivitas fisik (95,10%),
sedangkan pada kelompok norma
subjektif  rendah, niat tinggi
ditemukan pada (88,60%) responden.
Hasil uji Chi-Square menggunakan
Fisher Exact Test menunjukan nilai
p-value sebesar 0,152 (p >0,05),
yang menandakan tidak terdapat

hubungan signifikan secara statistic
antara norma subjektif dengan niat
melakukan aktivitas fisik. Nilai
Prevalance Ratio (PR) sebesar 2,33
dengan Confidence Interval 95%
(0,87-6,20) menunjukan
kecenderungan niat lebih tinggi pada
responden dengan norma subjektif
tinggi, namun hal tersebut tidak
bermakna secara statistik karena
rentang Cl mencakup angka 1.

Tabel 5. Hubungan Kontrol Perilaku Yang Dirasakan Dengan Niat Untuk
Melakukan Aktivitas Fisik

Kontrol Niat aktivitas fisik 95% Cl p-
Perilaku Tinggi Rendah N % PR BB BA value
yang n % n %
Dirasakan
Terkontrol 244 9490 13 5,10 257 100 1,87 0,69 5,01 0,207
Tidak 49 90,60 5 9,40 53 100
Terkontrol
Total 292 94,20 18 5,80 310 100
Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas, kontrol perilaku yang dirasakan tidak

Sebagian besar responden dengan
kontrol perilaku yang dirasakan
terkontrol memiliki niat tinggi untuk
melakukan aktivitas fisik (94,90%),
sedangkan pada responden dengan
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terkontrol, niat tinggi ditemukan
pada (90,60%) responden.
Hasil uji Chi-Square

menggunakan Fisher Exact Test
menunjukan nilai p-value sebesar
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0,207 (p >0,05), yang menandakan
tidak terdapat hubungan signifikan
secara statistic antara kontrol
perilaku yang dirasakan dengan niat
untuk melakukan aktivitas fisik. Nilai
Prevalance Ratio (PR) sebesar 1,87
dengan Confidence Interval (Cl) 95%

(0,69-5,01) menunjukan
PEMBAHASAN
Hubungan Sikap dengan Niat

Melakukan Aktivitas fisik

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap dengan niat
untuk melakukan aktivitas fisik
secara statistic (p-value <0,001).
Temuan ini menjelaskan bahwa sikap
merupakan factor penting dalam
pembentukan niat untuk melakukan
aktivitas fisik.

Theory of Planned Behavior
(TPB) yang diperkenalkan oleh Ajzen
pada tahun 1991, yang menyatakan
bahwa sikap merupakan determinan
utama niat perilaku. Sikap terbentuk
melalui keyakinan idividu mengenai
dampak dari  suatu  perilaku
(Behavioral elifes) dan evaluasi
terhadap dampak tersebut (Outcome

Evaluation). Apabila individu
meyakini bahwa aktivitas fisik
memberikan manfaat seperti

meningkatkan kebugaran, mencegah

penyakit, dan meningkatkan
kepercayaan diri, maka akan
terbentuk sikap  positif  yang

memperkuat niat untuk melakukan
aktivitas fisik (Ajzen, 1991; Rosdiana
et al., 2023). Selain itu, sikap juga
dipahami melalui komponen
kognitif, afektif, dan konatif, yang
secara bersamaan mempengaruhi
kecenderungan  individu  untuk
memiliki niat melakukan aktivitas
fisik (Irwan, 2017).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Asriati et al.
(2023) dan Fatmala and Wulandari
(2024), yang melaporkan bahwa
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kecenderungan niat yang lebih tinggi
pada responden dengan kontrol
perilaku yang terkontrol, namun
hasil tersebut tidak bermakna secara
statistik karena rentang Cl mencakup
angka 1.

sikap berhubungan signifikan dengan

niat atau itensi olahraga pada
remaja. Penelitian Fatmala and
Wulandari (2024) bahkan

menunjukan kontribusi sikap sebesar
24,3% terhadap intensi berolahraga,
yang memperkuat temuan bahwa
sikap memiliki peran dalam
pembentukan niat aktivitas fisik.
Hasil penelitian ini berbeda
dengan temuan Neipp et al. (2013),
yang menunjukan bahwa sikap tidak
berhubungan signifikan dengan niat
pada individu yang sudah aktif
secara fisik. Perbedaan ini dapat
dijelaskan oleh karakteristik
responden, individu tag sudah aktif
secara fisik cenderung dipengaruhi
oleh kebiasaan, persepsi
kemampuan diri, dan faktor lain
diluar sikap. Dalam penelitian ini,
mayoritasresponden bukan
merupakan remaja yang aktif secara
fisik, dengan hanya 51 dari 310
responden yang tergolong atlet,
sehingga sikap menjadi fator dalam
pembentukan niat aktivitas fisik.

Hubungan Norma Subjektif dengan
Niat Melakukan Aktivitas Fisik

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa norma subjektif
tidak berhubungan signifikan
ddengan niat melakukan aktivitas
fisik secara statitsik (p-value 0,152).
Hal ini menunjukan bahwa dukungan
orang tua, guru, dan teman sebaya
bukan faktor utama  dalam
pembentukan niat aktivitas fisik
pada responden.
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Dalam Theory of Planned
Behavior (TPB), norma subjektif
merupakan suatu persepsi
terhdahadap tekanan sosial untuk
melakukan suatu perilaku, yang
dibentuk oleh Normative Beliefs dan
Motivation to Comply (Ajzen, 1991;
Rosdiana et al., 2023). Namun,
kekuatan norma subjektif sangat
bergantung pada sejauh mana
individu menghargai dan ingin
mengikuti dorongan sosial tersebut.
Ketika aktivitas fisik sipersepsikan
sebagai Keputusan personal, peran

norma subjektif cenderung
melemah(lrwan, 2017).

Hasil ini sejalan dengan
penelitian Balla et al (2024),

Gonzalez-Serrano, = GoOmez-Tafalla
and Calabuig-Moreno (2020), dan Lin
et al (2018), yang menemukan
bahwa norma subjektif tidak
berhubungan signifikan dengan niat
aktivitas fisik, meskipun skor norma
subnjektif relatif tinggi. Balla et al
(2024) menjelaskan bahwa pada
remaja, terutama pada fase remaja
madya hingga remaja  akhir,
pengambilan Keputusan semakin
mandiri sehingga pengaruh sosial
menjadi minimal. Hal ini sesuai
dengan karakteristik responden pada
penelitian ini yang merupakan
remaja SMA yang berada pada pada
fase pembentukan dan pemantapan
dentitas diri (Pratama and Sari,
2021; Irola and Kalifia, 2024).

Selain itu, Gonzalez-Serrano,
Gomez-Tafalla and Calabuig-Moreno
(2020) menghasilkan bahwa norma
subjektif tidak berhubungan dengan
niat aktivitas fisik pada remaja
perempuan, hal ini dapat terjadio
karena pada perempuan intensitas
aktivitas fisik lebih rendah karena
melibatkan faktor sosial budaya dan
hambatan psikologis. Temuan
tersebut relevan dengan
karakteristik responden pada pada
penelitian ini yang mayoritasnya
merupakan perempuan. Balla et al
(2024) juga menambahkan variabel
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diluar TPB seperti habit, perilaku
aktivitas fisik sebelumnya dan faktor
lingkungan yang memiliki peran
dalam pembentukan niat, yang
dalam penelitian ini kurang kura
karenamayoritas responden bukan
merupakan atlet.

Hasil pada penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Xu (2023) vyang
dilakukan saat pandemi COVID-19,
pada masa pandemi kesehtaan
menjadi prioritas utama dan norma
subjektif serta descriptive norm
menjadi lebih kuat dalam
mendorong niat aktivitas fisik.
Sementara itu, pada penelitian ini
yang dilakukan pasca pandemi
aktivitas fisik cenderung dipandang
sebagai pilihan personal dan tidak
mendesak sehingga norma subjektif
tidak berperan dalam pembentukan
niat melakukan aktivitas fisik.

Secara keseluruhan, temuan
ini mengeaskan bahwa kontribusi
norma subjektif dalam TPB bersifat
kontekstual dan dapat berbeda antar
popuolasi. Tidak signifikannya norma
subjektif dalam penelitian ini
menunjukan bahwa niat aktivitas
fisik pada remaja SMA lebih
dipengaruhi oleh faktor internal
dibandingkan tekanan sosial (Ajzen,
1991; Irwan, 2017; Rosdiana et al.,
2023).

Hubungan Kontrol Perilaku yang
Dirasakan dengan Niat Melakukan
Aktivitas Fisik

Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa control perilaku
yang dirasakan tidak berhubungan
signifikan secara statistik dengan
niat melakukan aktivitas fisik (p-
value 0,207). Dalam Thoery of
Planned Behavior (TPB), kontrol
perilaku yang dirasakan merupakan
persepso individu terhadap
kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan suatu perilaku, yang
terbentuk dari Control Beliefs dan
Perceived Power (Ajzen, 1991;
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Rosdiana et al., 2023). Secara
teoritis, komponen ini berperan
penting terutama pada perilaku yang
dipengaruhi  oleh  keterbatasan
sumber daya dan hambatan ekternal
seperti aktivitas fisik(Irwan, 2017).
Namun, pada penelitian ini tingginya
persepti kemampuan siswa belum
cukup kuat untuk membentuk niat
aktivitas fisik secara signifikan.

Temuan ini  sejalan dengan
penelitian Andreanto (2013) dan Ruiz
et al. (2021) yang juga menemukan
bahwa  kontrol perilaku yang
dirasakan tidak berhubungan
signifikan dengan niat melakukan
aktivitas fisik. Hambatan seperti
prioritas akademik, ketergantungan
pada lingkungan serta keterbatasan
waktu  menjadi  faktor yang
melemahkan peran kontrol perilaku.
Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan
penelitian Achachluie et al. (2022)
yang menemukan terdapat hubungan
signifikan antara kontrol perilaku
yang dirasakan dengan  niat
melakukan aktivitas fisik pada siswa
SMP dengan aktivitas fisik
terstruktur. Hal ini menunjukan
bahwa konteks dan karakteristik
responden berperan penting dalam
memperkuat kontrol perilaku.

Pada penelitian ini, mayoritas
responden bukan atlet dan berada
pada fase remaja akhir dengan
tujuan akademik yang tinggi. Kondisi
tersebut menyebabkan aktivitas fisik
dipandang sebagai pilihan fleksibel
dan tidak mendesak, sehingga
mesikpun kontrol perilaku dirasakan
terkontrol dengan baik, faktor ini
belum mampu menjadi determinan
utama niat aktivitas fisik. Dengan
demikian, hasil ini mengeaskan
bahwa kontribusi kontrol perilaku
dalam TPB bersifat kontekstual dan
pada remaja SMA, sikap cenderung
lebih dominan dalam pembentukan
niat dibandingkan dengan kontrol
perilaku yang dirasakan (Ajzen,
1991; Rosdiana et al., 2023).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa
sikap berhubungan signifikan dengan
niat melakukan aktivitas fisik padan
remaja SMA, sedangkan norma
subjektif dan control perilaku yang
dirasakan tidak menunjukan
hubungan secara statistik. Temuan
ini mengindikasi bahwa niat aktivitas
fisik pada remaja lebih dipengaruhi
oleh penilaian dan keyakinan pribadi
terhhadap manfaat aktivitas fisik
dibandingkan dengan tekanan social
maupun persepsi terhadap kendala
yang dirasakan. Hasil ini mendukung
Theory of Planned Behavior yang
menyatakan bahwa kontribusi setiap
konstrik dapat berbeda sesuai
dengan karakteristik populasi. Oleh
karena itu, Upaya peningkatan niat
aktivitas fisik pada remaja perlu
difokuskan pada pembentukan sikap
positif terhadap aktivitas fisik.
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